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BAB 4 

PENELUSURAN MASALAH 

4.1 Analisa Masalah 

4.1.1 Masalah Fungsi Bangunan Dengan Aspek Pengguna 

Pengguna yang terdapat di dalam bangunan Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) 

terbagi menjadi tiga yaitu pengguna utama, pengunjung, dan pengelola. Pengunjung 

merupakan orang yang memiliki kegiatan berbisnis dan bekerja yang sedang 

melakukan pertemuan atau menghadiri sebuah acara yang berkaitan dengan 

perkantoran dan bisnis.  

Pengelola merupakan orang yang bekerja untuk kepentingan dari setiap aktivitas yang 

ada di (Smart Rent Office). Pengguna utama mempunyai tujuan utama yaitu 

bekerja,berdiskusi dan rapat. Sehingga menimbulkan beberapa permasalahan dari 

aktivitas tersebut. Permasalahan tersebut mengenai bentuk tata ruang. Tata ruang harus 

dapat memenuhi kebutuhan dimensi pada rancangan bangunan (Smart Rent Office). 

Selain itu juga tata ruang bangunan di tuntut untuk mengikuti konsep arsitektur hijau 

yang ada didalam (Smart Rent Office). 

 

4.1.2 Masalah Fungsi Bangunan Dengan Tapak 

Tapak yang dipilih untuk Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office))  terletak dijalan 

arteri sekunder dan tapak memiliki kemiringan tanah yang cenderung datar . Kantor 

Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) memiliki kegiatan yang ada di indoor. Pengolahan 

tapak harus bisa dilakukan semaksimal mungkin untuk merespon lahan yang memiliki 

regualsi yang ketat dan mengingat bahwa bangunan ini merupakan investasi jangka 

panjang sehingga setiap meter dari tanah harus dapat dijual untuk balik modal dan 

keuntungan, dengan kebutuhan kegiatan yang terjadi serta alur sirkulasi kendaraan 

didalam tapak sehingga tidak ada ruang negatif yang terbentuk. Bagaimana Kantor 

Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) dibangun dilahan yang cukup ketat dengan peraturan 

yang ada dengan ketinggian maksimal 12 lantai. 

 

4.1.3 Masalah Fungsi Bangunan Terhadap Lingkungan Sekitar 

Berdasarkan 94eknik94 yang didapatkan bahwa lokasi memiliki iklim tropis dengan 

kelembapan normal, tapak berdekatan dengan permukiman warga sehingga 

dikhawatirkan Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) memberikan dampak 

kebisingan ke permukiman warga. Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) akan 
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didirikan disebelah komplek permukiman warga.  Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent 

Office)) berada di jalan Imam Bonjol dan di jalan ini juga ada peninggalan bangunan 

bersejarah berupa Stasiun Poncol , yang lekat dengan desain colonial era 18.  

Keberadaan tapak yang dilintasi jalan arteri sekunder berpotensi mendatangkan 

kebisingan kedalam tapak. 

 

4.1.4 Masalah Fungsi Bangunan, Lingkungan, Tapak Dan Topik Yang Diangkat 

Topik yang diangkat adalah Green Architecture sedangkan sasaran pengguna dari 

fungsi bangunan ini adalah orang yang sudah bekerja. Pada hakikatnya semua objek 

arsitektural harus memperhatikan manusia, terutama objek arsitektural yang 

menampung kegiatan didalamnya. Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) berada di 

lingkungan yang notabene merupakan kawasan pusat bisnis dari Kota Semarang 

sehingga banyak akan banyak kegiatan yang terjadi di dalam tapak maupun di luar 

tapak. Green  Architecture  tidak hanya dituntut untuk merespon terkait lingkungan, 

tetapi juga dituntut untuk merespon sirkulasi dan dampak dari lingkungan sekitar 

terhadap tapak itu sendiri  sehingga tercipta pengolahan lansekap yang baik yang 

mengusung konsep Green Architecture. 

Green Architecture juga dibantu diiringi dengan konsep Smart Building Integrated 

supaya tercapainya Green Architecture yang maximal di desain nantinya Smart yang 

disematkan ke dalam bangunan akan memberikan dampak positif terhadap potensi 

lokasi terhadap bangunan dan mampu menjadi kan bangunan menjadi Green Building 

yang hemat energi. 

 

4.2 Identifikasi Permasalahan 

Setelah dilakukan analisa permasalahan yang terjadi terkait fungsi bangunan terhadap 

pengguna, tapak, lingkungan sekitar dan topik yang diangkat. Maka permasalahan yang 

keluar antara lain 

1. Bagaimana merespon gangguan visual dan audial di area Kantor Sewa Pintar 

((Smart Rent Office)) agar memberikan kenyamanan terhadap pengguna yang 

beraktivitas didalam Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) 

2. Bagaimana mengolah masa bangunan sesuai regulasi terhadap lahan yang sudah ada 

dan menerapkan tatanan masa bangunan yang memiliki sirkulasi yang nyaman dan 
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hijau. 

3. Bagaimana tata kelola masa bangunan dan tata ruang merespon kebisingan yang 

masuk kedalam tapak.. 

4. Bagaimana standar kenyamanan pengguna mampu menjadi pertimbangan dalam 

mendesain Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) dan mengolah tapak Kantor 

Sewa Pintar ((Smart Rent Office))  yang berada di tengah kota supaya dapat 

tercapainya konsep dari Green Architecture 

5. Bagaimana menerapkan Konsep Smart Building Integrated didalam bangunan hijau 

supaya dapat mendukung konsep dasar Green Architecture dalam konteks bangunan 

perkantoran. 

 

4.3 Pernyataan Masalah 

 Setelah di identifikasikan permasalahan yang ditemukan, maka dapat dirangkum menjadi 

3 permasalahan utama yaitu : 

1. Bagaimana wujud pendekatan Arsitektur Hijau (Green Architecture ) dalam 

merespon kebutuhan kenyamanan secara fisiologis maupun psikologis pengguna  

didalam desain Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) ? 

2. Bagaimana pengolahan tapak terkait bentuk, ruang dan tatanan massa bangunan 

Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) terkait dengan lingkungan sekitarnya 

dalam konteks Arsitektur Hijau (Green Architecture)  ? 

3. Bagaimana konsep Smart Building Integrated dapat berkolaborasi dengan Green 

Architecure dalam implementasi desain nantinya ? 

  


